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ABSTRAK 
Secara global, diperkirakan 1 dari 3 wanita dan 1 dari 5 pria yang berusia di atas 50 tahun akan 

mengalami patah tulang akibat osteoporosis di sisa hidupnya. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) 2018 Provinsi Jawa Barat, prevalensi patah tulang mencapai 7,44% pada usia 65–74 

tahun, sementara untuk usia ≥75 tahun mencapai 18,94%. Hal ini dapat terjadi karena penurunan 

kepadatan mineral tulang pada usia lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) terhadap kejadian fraktur fragilitas pada pasien geriatri di RSUD 

Waled periode Agustus 2022 – Juli 2024. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 

dengan desain cross sectional serta melibatkan 105 responden. Analisis data dilakukan dengan metode 

uji rank Spearman. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara NLR dan 

fraktur fragilitas dengan p-value 0,001 dan kekuatan korelasi sebesar 0,329, yang berarti semakin tinggi 

NLR, semakin tinggi kejadian fraktur fragilitas. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara kedua variabel tersebut. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR), semakin tinggi pula kejadian fraktur fragilitas.  

 

Kata kunci : fraktur fragilitas, geriatri, Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) 

 

ABSTRACT 
Globally, it is estimated that 1 in 3 women and 1 in 5 men over the age of 50 will experience a fracture 

due to osteoporosis during their lifetime. According to the 2018 Basic Health Research (RISKESDAS) 

in West Java Province, the prevalence of fractures reaches 7.44% in individuals aged 65–74 years, and 

increases to 18.94% in those aged ≥75 years. This is likely due to decreased bone mineral density in 

the elderly. This study aims to determine the relationship between the Neutrophil Lymphocyte Ratio 

(NLR) and the incidence of fragility fractures in geriatric patients at RSUD Waled during the period of 

August 2022 to July 2024. This research used an analytical observational method with a cross-sectional 

design and involved 105 respondents. Data analysis was conducted using the Spearman rank 

correlation test. The results showed a significant correlation between NLR and fragility fractures, with 

a p-value of 0.001 and a correlation coefficient of 0.329, indicating that the higher the NLR, the greater 

the incidence of fragility fractures. This indicates a significant and positive relationship between the 

two variables. It can be concluded that the higher the Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR), the higher 

the risk of fragility fractures. 

 

Keywords : fragility fractures, geriatrics, Neutrophil-Lymphocyte Ratio (NLR) 

 

PENDAHULUAN 
 

Fraktur adalah hilangnya kontinuitas tulang, tulang rawan sendi, atau tulang rawan 

epifisis, baik yang bersifat total maupun parsial (Kepel & Lengkong, 2020). Kapasitas ini 

dipengaruhi oleh kepadatan mineral tulang, geometri tulang, struktur mikro, dan kualitasnya. 

Fraktur umumnya terjadi pada pinggul, tulang belakang, dan lengan bawah, meskipun dapat 

terjadi di lokasi lain seperti humerus, tulang rusuk, tibia (tidak termasuk pergelangan kaki), 

panggul, dan femur lainnya (Trafton, 2018). Fraktur pada geriatri, atau yang biasa disebut 

fraktur fragilitas, merujuk pada fraktur yang terjadi pada orang lanjut usia (lansia), biasanya 

akibat trauma energi rendah disertai dengan osteoporosis (Kepel & Lengkong, 2020). Secara 
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global, diperkirakan 1 dari 3 wanita dan 1 dari 5 pria yang berusia di atas 50 tahun akan 

mengalami patah tulang akibat osteoporosis di sisa hidupnya (Borgström et al., 2020). Wanita 

cenderung lebih sering terjatuh dan lebih banyak mengalami cedera dibandingkan pria 

(Rinonapoli et al., 2021).  

Hampir 75% dari patah tulang pada pinggul, tulang belakang, dan lengan bawah distal 

terjadi pada pasien berusia 65 tahun ke atas (Trafton, 2018). Dalam penelitian Mahitthiharn et 

al. (2023), prevalensi fraktur fragilitas ditemukan sebesar 9,4% pada pasien dengan trauma 

medula spinalis. Di Indonesia, patah tulang paling banyak terjadi pada geriatri, dengan 

distribusi lokasi fraktur: tulang belakang 25%, pinggul 24%, pergelangan tangan 13,6%, 

humerus proksimal 7,2%, dan fraktur lainnya 30,2% (Sumarwoto et al., 2023). Jumlah pasien 

wanita tiga kali lipat lebih banyak dibandingkan pria, dan prevalensi fraktur tulang belakang 

serta pinggul secara signifikan lebih tinggi dibandingkan lokasi lainnya (Sumarwoto et al., 

2023). Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 di Provinsi Jawa Barat, prevalensi 

patah tulang mencapai 7,44% pada usia 65–74 tahun dan meningkat menjadi 18,94% pada usia 

≥75 tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Geriatri merupakan cabang ilmu kedokteran yang fokus pada pelayanan kesehatan lansia. 

Lansia adalah individu berusia lebih dari 60 tahun. Pasien geriatri memiliki multipenyakit atau 

gangguan akibat penurunan fungsi organ, psikologis, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

memerlukan pelayanan kesehatan secara terpadu (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Proses 

penuaan menyebabkan perubahan bertahap pada tubuh, termasuk aspek fisik, kognitif, dan 

sosial (Darmojo & Martono, 2020). Lansia mengalami penurunan massa otot dan tulang yang 

berdampak pada kualitas hidup dan mobilitas (Colón et al., 2018). Lansia dengan penurunan 

massa tulang disarankan untuk melakukan pemeriksaan Bone Mineral Density (BMD) 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Pemeriksaan Bone Mineral Density (BMD) bertujuan 

menilai kepadatan tulang dan menjadi gold standard untuk diagnosis osteoporosis (Whitney et 

al., 2023). Kelebihannya meliputi durasi pemeriksaan yang singkat, kemampuan menilai risiko 

fraktur, dan peran sebagai standar diagnosis. Namun, kekurangannya mencakup biaya yang 

tinggi, hanya menilai kepadatan mineral tulang tanpa memperhitungkan struktur dan kualitas 

tulang, serta keterbatasan ketersediaan alat di fasilitas kesehatan (Jaseltine et al., 2021). 

Saat fraktur terjadi, tubuh merespon dengan proses inflamasi lokal yang melibatkan 

pembuluh darah dan sel darah putih. Neutrofil bermigrasi ke lokasi fraktur untuk merespons 

kerusakan dan mencegah infeksi, melalui pelepasan mediator inflamasi seperti sitokin 

(Sumarwoto et al., 2023). Limfosit mendukung proliferasi jaringan kalus sementara yang 

berfungsi menstabilkan fraktur sebelum akhirnya jaringan fibrosa digantikan oleh tulang yang 

lebih kuat melalui proses remodeling (Sumarwoto et al., 2023).  

Neutrophil-to-Lymphocyte Ratio (NLR) adalah indikator yang mengukur rasio antara 

jumlah neutrofil dan limfosit dalam darah (Buonacera et al., 2022). Peningkatan NLR pada 

geriatri mencerminkan perubahan sistem imun yang berkaitan dengan proses penuaan (Liu et 

al., 2022). Penelitian Liu et al. (2022) menunjukkan bahwa NLR memiliki hubungan signifikan 

dengan osteoporosis dan dapat digunakan sebagai indikator skrining. Penelitian Zhu et al. 

(2022) juga menunjukkan bahwa NLR tinggi dikaitkan dengan peningkatan risiko fraktur 

vertebra dan leher femur. Selain itu, NLR merupakan biomarker yang murah dan mudah 

diperoleh (Buonacera et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) terhadap kejadian fraktur fragilitas pada pasien geriatri 

di RSUD Waled periode Agustus 2022 – Juli 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Waled Kabupaten Cirebon. Pengambilan sampel 

dilaksanakan pada bulan Juni 2024. Populasi target penelitian ini adalah pasien pasien geriatri 
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yang yang datang ke RSUD Waled Kabupaten Cirebon periode Agustus 2022 – Juli 2024 

dengan populasi targetnya merupakan pasien geriatri yang yang datang ke Poli Orthopedi. 

Kriteria inklusi merupakan pasien geriatri dengan usia ≥ 60 tahun dengan data rekam medis 

lengkap terkait neutrofil, limfosit, leukosit dan foto xray serta kriteria eklusi adalah pasien 

geriatri yang mengalami kejadian fraktur karena kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini adalah 

penelitian analitik  dengan desain penelitian menggunakan desain cross sectional. Pengambilan 

sampel dilakukan secara konsekuetif sampling yaitu pemilihan sampel dengan menetapkan 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam penelitian sampai bulan Juli 

2024 dengan metode total sampling sehingga berjumlah 104 sampel. Analisis yang dilakukan 

untuk menggambarkan distribusi frekuensi dari variable bebas (NLR) maupun variable terikat 

(fraktur fragilitas).  

Analisis univariat digunakan untuk mengkarakteristikkan responden meliputi jenis 

kelamin pada pasien geriatri yang mengalami kejadian fraktur fragilitas.Analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable bebas (NLR) dengan variable terikat 

(fraktur fragilitas). Data akan diuji dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji rank 

Spearman. Seluruh pengolahan dan analisis data dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan program komputer. Etika penelitian bertujuan untuk melindungi hak dan 

kewajiban responden maupun peneliti. Penelitian akan menjamin kerahasiaan data responden 

pada saat pengumpulan data dan pada hasil penelitian. Penelitian  dilakukan setelah hasil 

keterangan layak etik diterbitkan oleh Komisi Etik Penelitian RSUD Waled pada bulan Juni 

2024 dengan nomor surat 000.9.2/034/KEPK/V/2024. 

 

HASIL 

 

Hasil Univariat 

Pada penelitian ini, didapatkan distribusi usia dalam penelitian dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu usia 60-74 tahun, usia 75-90 tahun, dan ≥ 90 tahun. Distribusi usia dapat dilihat 

pada tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 89.5 % terjadi pada responden dengan 

usia 60-74 tahun.  

 
Tabel 1.  Distribusi Usia 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

60-74 94 89,5 

75-90 11 10,5 

≥90 0 0 

Total 105 100 

 

Pada penelitian ini, didapatkan distribusi jenis kelamin dalam penelitian dikelompokkan 

menjadi 2 kategori yaitu perempuan dan laki-laki. Distribusi jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 61 % responden perempuan. 

 
Tabel 2.  Distribusi Usia 

Jenis kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Perempuan 64 61 

laki-laki 41 39 

Total 105 100 

 

Pada penelitian ini, didapatkan distribusi NLR dalam penelitian dikelompokkan menjadi 

3 kategori yaitu menurun, normal, dan meningkat. Distribusi NLR dapat dilihat pada tabel 3. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 41.2 % terjadi peningkatan NLR dan 58.8 % pasien 

dengan NLR normal. 
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Tabel 3.  Distribusi NLR 
Distribusi NLR Jumlah (n) Persentase (%) 

Menurun 0 0 

Normal 50 47,6 

Meningkat 55 52,4 

Total 105 100 

 

Distribusi fraktur dapat dilihat pada tabel 4, hasil penelitian menunjukkan sebanyak 41 % 

pasien mengalami fraktur dan 59 % pasien tidak mengalami fraktur. 

 
Tabel 4.  Distribusi Fraktur 

Distribusi Fraktur  Jumlah (n) Persentase (%) 

Fraktur 43 41 

Tidak Fraktur 62 59 

Total 105 100 

 

Pada penelitian ini seperti tabel 5, didapatkan distribusi Fraktur Humerus sebanyak 4.7 %, 

Fraktur Lumbal 2.3 %, Fraktur Neck Femur sebanyak 79.1 %, dan Fraktur Radius Distal 

sebanyak 14 %. 

 
Tabel 5.  Distribusi Klasfikasi Pasien Fraktur 

Klasifikasi Pasien 

Fraktur  
Jumlah (n) 

Persentase (%) 

Fraktur Humerus 2 4.7 

Fraktur Lumbal 1 2.3 

Fraktur Neck Humerus  34 79.1 

Fraktur Radius Distal 6 14.0 

Total 105 100 

 

Hasil Bivariat  
Pada penelitian ini di perlukan uji rank Spearmen berdasarkan hasil uji asumsi dengan p-

value 0.001 sehingga termasuk uji non paramtrik. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel 6 

 
Tabel 6.  Distribusi NLR dengan Fraktur Fragilitas 

Umur (tahun) 

Normal 

Total P-Value Ya 

(n) 
%   

Tidak 

(n) 
% 

Menurun 0 0 0 0 0  

Normal 12 24 38 76 50 .001 

Meningkat 31 56,4 24 43 55  

Total 43 41 62 59 105  

 
Tabel 7.  Distribusi NLR dengan Fraktur Fragilitas Uji Rank Spearmen 

 

   NLR Fraktur  

Spearman’s rho NLR Correlation 

Coefficient 

1.000 .329** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 105 105 

Fraktur  Correlation 

Coefficient 

.329** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 105 105 
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Hasil analisis uji rank Spearman menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara NLR 

yang meningkat dan kejadian fraktur. Koefisien korelasi Spearman sebesar 0.329** 

menunjukkan korelasi positif antara NLR yang meningkat dan kejadian fraktur dengan p-value 

0.001 (p-value  <0.05) seperti yang tertera pada tabel 7. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi berdasarkan usia menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kelompok usia 60–74 tahun (89,5%), sedangkan sisanya berusia 

75–90 tahun (10,5%). Fenomena ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa seiring bertambahnya 

usia, terjadi penurunan kepadatan mineral tulang, kelemahan massa otot, serta gangguan 

keseimbangan, yang secara keseluruhan meningkatkan risiko jatuh. Sayangnya, kejadian jatuh 

pada lansia sering kali dianggap hal yang wajar dan tidak mendapatkan perhatian khusus, 

padahal dapat berujung pada fraktur serius (Kemenkes RI, 2015). Kejadian jatuh memang 

sangat umum terjadi pada populasi lanjut usia yang rentan, sehingga menjadi salah satu faktor 

risiko utama terjadinya fraktur fragilitas (Migliorini et al., 2021) Distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa perempuan (61%) lebih banyak mengalami 

fraktur fragilitas dibandingkan laki-laki (39%). Hal ini sejalan dengan teori bahwa penurunan 

kadar estrogen pasca-menopause menyebabkan berkurangnya pembentukan tulang dan 

meningkatkan aktivitas resorptif tulang, terutama pada tulang-tulang yang menopang berat 

badan, sehingga risiko fraktur meningkat (Bekki et al., 2021) 

Terkait lokasi fraktur, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian paling banyak 

terjadi pada fraktur leher femur (79,1%), diikuti oleh fraktur radius distal (14%), fraktur 

humerus (4,7%), dan fraktur lumbal (2,3%). Temuan ini sejalan dengan pendapat Borgström 

et al. (2020), yang menyatakan bahwa lokasi umum fraktur fragilitas meliputi pinggul (20%), 

vertebra (16%), dan lengan bawah atau humerus (15%). Fraktur leher femur sering kali 

dikaitkan dengan osteopenia yang berkembang menjadi osteoporosis, dan dipicu oleh trauma 

energi rendah (Zhou et al., 2021). Lebih lanjut, Liu et al. (2021) mengemukakan bahwa usia 

lanjut, jenis kelamin perempuan, indeks massa tubuh (IMT) yang rendah, densitas mineral 

tulang (BMD) yang rendah, panjang femur yang lebih besar, serta lingkar paha yang lebih kecil 

merupakan faktor risiko fraktur leher femur pada lansia. 

Dalam penelitian ini, analisis korelasi Spearman antara NLR dan fraktur fragilitas 

menunjukkan nilai p sebesar 0,001 dengan koefisien korelasi sebesar 0,329, yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif—semakin tinggi NLR, semakin besar risiko 

terjadinya fraktur fragilitas. Temuan ini didukung oleh Zhu et al. (2022), yang menyatakan 

bahwa NLR yang tinggi berhubungan dengan peningkatan keparahan fraktur vertebra 

osteoporosis maupun fraktur leher femur. Selain itu, Liu et al. (2022) juga melaporkan bahwa 

rasio NLR dan PLR berhubungan signifikan dengan kejadian osteoporosis. Respon inflamasi 

yang muncul akibat fraktur dapat meningkatkan kadar NLR sebagai bagian dari proses 

penyembuhan jaringan (Buonacera et al., 2022) 

NLR merupakan rasio antara jumlah neutrofil dan limfosit dalam darah, dan 

mencerminkan status inflamasi serta imunitas seseorang. Peningkatan neutrofil menunjukkan 

proses peradangan akut, sedangkan penurunan limfosit mencerminkan gangguan sistem imun 

(Zhu et al., 2022). Inflamasi kronis diketahui dapat meningkatkan aktivitas osteoklas, sel yang 

berperan dalam resorpsi tulang. Aktivitas osteoklas yang berlebihan berkontribusi terhadap 

penurunan massa tulang dan risiko fraktur yang lebih tinggi. Sitokin proinflamasi seperti IL-6 

dan TNF-α memainkan peran penting dalam proses ini (Oka et al., 2018). Dibandingkan 

dengan biomarker lain, NLR relatif murah, mudah diperoleh, dan cepat dalam menghasilkan 

data klinis (Taradita et al., 2018). Menariknya, peningkatan NLR juga ditemukan pada populasi 

geriatri tanpa fraktur. Hal ini mencerminkan perubahan imunologis akibat proses penuaan, 
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yang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti usia, berat badan, pengobatan, dan penyakit kronis 

seperti penyakit jantung koroner, stroke, diabetes, obesitas, gangguan psikiatri, kanker, anemia, 

stres, status gizi, hingga gangguan kognitif ringan (Oka et al., 2018; Kaya et al., 2019; An et 

al., 2020). 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai hubungan 

Neutrophil-Lymphocyte Ratio pada kejadian fraktur fragilitas pasien geriatri di RSUD Waled 

periode Agustus 2022-Juli 2024. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kriteria usia pada 

sampel menunjukkan 89.5% berusia antara 60-74 tahun dan 10.5 % ber usia antara 75-90 tahun. 

Proporsi jenis kelamin pada sampel menunjukkan bahwa 61 % perempuan dan 39 % laki-laki. 

Pada penelitian ini dari 105 sampel sebanyak 41.2 % menunjukkan peningkatan NLR dan 58.8 

% menunjukkan NLR normal. Fraktur neck femur menjadi fraktur tersering pada pasien geriatri 

di RSUD Waled periode Agustus 2022 – Juli 2024. Terdapat hubungan yang signifikan pada 

Neutrophil-Lymphocyte Ratio (NLR) dengan kejadian fraktur fragilitas bahwa semakin tinggi 

NLR, semakin tinggi kejadian fraktur fragilitas. 
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